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The Existence of Al-Jarh Wa Al-Ta'dil (In Modern Hadith Studies)

Abstract. The phenomenon of slander that occurs among Muslims, the validity and existence of
hadiths are tarnished is marked by the existence of Maudhu hadiths which are spread by irresponsible
transmitters. To ensure the authenticity of the hadith, there is a need for a means of criticism of the
matan and sanad, including the transmitter. So this research attempts to present the history of the
development of hadith sanad criticism from the perspective of jarh and ta'dil using a historical
approach method. Therefore, this research is part of qualitative research. From this research, a result
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was obtained; Firstly, that the critical study of hadith has basically been practiced since the lifetime of
the Prophet SAW, although aspects of the sanad or personal rawi (jarh and ta'dil) and this study
continued to develop in subsequent periods. Second, in reality, currently the existence of false hadiths
continues to spread and develop and even false hadiths appear that have not been studied and
researched by previous scholars, so the need for jarh and ta'dil studies to determine the authenticity
of hadiths continues at all times and does not become stagnant with changing times.

Keywoards: Jarh Wa Ta'dil, History, Existence.

Abstrak. Fenomena fitnah yang terjadi pada tubuh umat Islam keabsahan dan keberadaan hadis
ternodai ditandai dengan adanya hadis-hadis maudhu yang disebarkan oleh periwayat yang tidak
bertanggung jawab. Untuk memastikan keotentisitasan hadis maka perlunya sebuah alat kritik
terhadap matan maupun sanad tidak terkecuali periwayatnya. Maka penelitian ini berupaya
menghadirkan sejarah perkembangan kritik sanad hadis dari sisi jarh dan ta’dil dengan menggnakan
metode pendekatan sejarah. Maka dari itu penelitian ini merupakan bagian dari penelitian kualitatif.
Dari penelitian ini maka didapati sebuah hasil; Pertama, Bahwasannya kajian kritik hadis pada
dasarnya sudah dipraktekkan sejak masa hidup Nabi saw walaupun aspek sanad atau pribadi rawi (jarh
dan ta'dil) dan kajian tersebut terus berkembang pada masa-masa sesudahnya. Kedua, Pada
kenyataannya, saat ini keberadaan hadis-hadis palsu terus menyebar dan berkembang bahkan
bermunculan hadis-hadis palsu yang belum dikaji dan diteliti oleh para ulama terdahulu, maka
kebutuhan akan kajin jarh dan ta’dil untuk menentukan keotentisitasan hadisakan terus berjalan
disetiap masanya dan tidak menjadi stagnan dengan berubahnya zaman.

Kata Kunci : Jarh Wa Ta'dil, Sejarah, Eksistensi.

PENDAHULUAN

Dalam mengkaji sebuah hadits tentu dibutuhkan ilmu,alat agar bisa diketahui
apakah hadits tersebut layak dijadikan hujjah atas suatu hukum atau tidak. Layak
dijadikan sumber pegangan dalam beramal atau tidak. Salah satu alat yang bisa
digunakan untuk menilai sebuah hadits ialah ilmu jahr wa al-ta’dil, yang khusus
untuk menilai para perawi hadits apakah periwayatannya bisa diterima atau ditolak.

Hal tersebut perlu dilakukan karena perawi hadits sebagai mata rantai dari
teks hadits, sehingga kualitas teks hadits sangat berpengaruh terhadap kualitas para
perawinya. Jika perawinya lemah atau fasik (tercela) maka bisa dipastikan teks hadits
yang disampaikan jauh dari level shahih.

Untuk itu, dalam memahami hadits tidak cukup hanya langsung kepada
matan hadits (subtansi)-nya, namun juga harus kepada perawinya karena ia adalah
penyampai dari sumber primer hadits itu sendiri yakni Rasulullah saw. Melalui kajian
ilmu jahr wa al- ta'dil ini besar harapan umat Islam bisa lebih objektif dalam
mempelajari, memahami dan menilai tentang sebuah hadits untuk benar-benar bisa
dijadikan hujjah secara shahih.

Pengertian dan Kedudukan al-Jarhwa al-Ta‘dil
Kalimat al-Jarh wa al-Ta‘dil merupakan satu dari kesatuan pengertian,
yang terdiri dari dua kata, yakni al-Jarh dan al- Ta‘dil . Al-Jarh secara bahasa
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merupakan bentuk masdar dari kata jaraha -yajrihu  yang berarti seseorang
membuat luka pada tubuh orang lain yang ditandai dengan mengalirnya darah luka
itu. Secara istilah (terminologi) al-jarh berarti munculnya suatu sifat dalam diri
perawi yang menodai sifat adilnya atau mencacatkan hapalan dan kekuatan
ingatannya, yang mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah riwayatnya atau
bahkan tertolak riwayatnya. Adapun at- tajrih menyifati seorang perawi dengan sifat-
sifat yang membawa konsekuensi penilaian lemah atau riwayatnya atau tidak
diterima alias ditolak.

Dalam sumber lain mengatakan bahwa al-jarh adalah sifat yang tampak jelas
mengenai pribadi periwayatan yang tidak adil atau yang buruk di bidang hafalan dan
kecermatannya, dan keadaan itu menyebabkan gugurnya atau lemahnya riwayat yang
disampaikan. Sedangkan al-tajrih menurut istilah ilmu hadis berarti pengungkapan
keadaan periwayatan atas sifat-sifatnya yang tercela yang hal itu menyebabkan lemah
atau tertolak riwayat yang disampaikan oleh perawi tersebut. Sebagian ulama hadis
menyamakan penggunaan kata atau istilah al-jarh dengan al-tajrih dan sebagian
yang lain membedakannya. Mereka yangn membedakanpengunaan dua kata
tersebut, beralasan bahwa kata al-jarh berkonotasi tidak mencari-cari kesalahan
seseorang (rawi), sedangkan kata al-tajrih berkonotasi ada upaya aktif untuk mencari
dan mengungkap sifat tercela seseorang (rawi).

Hemat penulis bahwa jarh dalam pengertian ini adalah sifat negatif seorang
rawi yang sudah melakat dan sudah mashur dikalangan ulama hadis sehingga tidak
perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam. Sedangkan tajrih adalah upaya
kritikus melakukan penelitian dan penilaian yang cermat dilandasi dengan ilmu yang
mendalam untuk mengungkap sikap perowi dalam menyampaikan hadis yang mana
hal tersebut mempengaruhi hadis yang di riwayatkan, sah untuk diterima atau
ditolak. Masalah sifat perawi bisa saja sifatnya belum diketahui sehingga perlu
dilakukan penelitian yang mendalam, atau bisa jadi ada perbedaan penilaian ulama
satu dengan ulama lain mengenai sifat perawi sehingga diperlukan pengkajian dan
kecermatan penilaian tentang sifat perawi tersebut agar hasilnya lebih objektif dan
valid.

Kemudian, pengertian al-adl secara etimologi berarti suatu sifat yang terdapat
dalam diri seseorang bahwa sifat tersebut lurus dan baik tidak lacur. Orang adil
berarti orang yang diterima kesaksiannya atau riwayatnya. Ta‘dil pada diri seseorang
berarti menilainya positif. Dalam arti secara terminologi, al-‘adl (al-Ta‘dil) adalah
orang yang tidak memiliki sifat yang mencacatkan keagamaan dan keperawiannya.

Dalam pendapat yang lain kata al-ta‘dil merupakan isim masd ar dari kata
‘addala-yuaddilu yang artinya mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh
seseorang yang dalam hal ini adalah perawi hadis. Sedangkan menurut istilah ilmu
hadis, kata al- ta‘dil mempunyai arti mengungkap sifat-sifat bersih yang ada pada
seseorang periwayat sehingga tampak jelas sifat ‘adalah pribadi periwayat itu dan oleh
karenanya riwayat yang disampaikannya dapat diterima. Dengan al-ta‘dil kita dapat
mengetahui keadilan atau kedhabitan perawi yang mana periwatannya dapat
diterima dan dapat dijadikan dalil.

Kritik yang berisi celaan dan pujiaan terhadap para rawi disebut al-jarh wa al
ta‘'dil . Sedangkan pengetahuan yang membahas berbagai hal yang berhubungan
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dengan al-jarh wa al-ta‘dil disebut dengan ilmu jarh wa ta‘dil . Yang dimaksud
dengan ilmu al-jarh wa al-ta‘dil adalah ilmu yang membahas pribadi perawi, baik
sisi negatif maupun sisi positifnya dengan lafaz-lafaz  tertentu. Perbedaannya
dengan ilmu sebelumnya terletak pada spesifikasi nilai kredibilitas perawi untuk
dapat diketahui status perawi tersebut, apakah periwayatannya layak diterima atau
ditolak. Ilmu al-jarh wa al-ta‘dil merupakan bagian dari ilmu rijalu al-hadi.

Sedangkan urgensi ilmu al-jarh wa al-ta‘dil adalah untuk menetapkan
apakah periwayatan seorang rawi itu dapat diterima atau harus ditolak sama sekali.
Apabila seorang rawi dinilai oleh para ahli sebagai seorang rawi yang cacat,
periwayatannya harus ditolak, dan apabila seorang rawi dipuji sebagai seorang yang
adil, niscaya periwayatannya diterima, selama sarat- sarat yang lain untuk menerima
hadis terpenubhi. Jika kita tidak menggunakan ilmu al-jarh wa al-ta‘dil maka tidak
bisa mengetahui benar tidaknya sebuah riwayat, dan akan mencampur adukan antara
yang benar-benar dari Rosulullah SAW dan hadis palsu.

Sejarah Ilmu al-Jarhwa al-Ta‘dil
1. Eksistensi al-jarh wa al-ta’dil Pada Masa Rasulullah

Rasulullah saw sebagai pangkal sanad hadis tentunya telah memberikan
petunjuk kebolehan melakukan al-jarh wa al-ta’dil. Hal ini dapat dilihat dari salah
satu sabdanya yang memberikan penilaian kepada sahabat-sahabatnya, baik berupa
penilaian yang berisi celaan maupun penilaian yang berisi pujian. Misalnya, riwayat
yang menyebutkan tentang penilaian Rasulullah saw. kepada seorang sahabat yang
datang menemuianya lalu memberikan penilaian buruk kepadanya, sebagaimana
yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari dari istri Rasulullah, yakni ‘Aisyah ra.,
sebaagai berikut;
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Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan
kepada kami Ibnu 'Uyainah saya mendengar Ibnu Al Munkadir dia mendengar
'‘Urwah bin Az Zubair bahwa Aisyah radliallahu 'anha pernah mengabarkan
kepadanya, katanya: "Seorang laki-laki meminta izin kepada nabi Shallalahu ‘alaihi
wa sallam, beliau lalu bersabda: "Izinkanlah dia masuk, amat buruklah saudara
'Asyirah (maksudnya kabilah) ini atau amat buruklah Ibnul Asyirah (maksudnya
kabilah) ini." Ketika orang itu duduk, beliau berbicara kepadanya dengan suara yang
lembut , lalu aku bertanya: " Wahai Rasulullah, anda berkata seperti ini dan ini,
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namun setelah itu anda berbicara dengannya dengan suara yang lembut, Maka beliau
bersabda: "Wahai 'A"isyah, sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi
Allah pada hari kiamat adalah orang yang ditinggalkan oleh manusia karena takut
akan kekejiannya."

Pada hadis tersebut ‘Aisyah menceritakan tentang seorang laki-laki dari
kabilah Asyirah yang datang menemui Rosulullah SAW dan beliaupun
mengizinkanya masuk lalu memberikan penilaian buruk kepadanya, yakni berupa
penilaiannya : 3380 & sl 8 5adal)l Al Gy

(amat buruklah sodara ‘Asyiroh (Maksudnya kabilah) ini atau amat buruklah
Ibnul Asyirah (maksudnya kabilah) ini. Riwayat inilah yang dijadikan salah satu dalil
bolehnya memberikan atau menyampaikan penilaian berupa celaan kepada seorang
perowioleh para ulama ahli kritikus hadis. Namun demikian, dalam riwayat tersebut
juga menunjukan bahwa seburuk apapun pribadi seseorang, tidak boleh dihindari
karena tercela. Oleh karena itu, perawi yang dinilai dengan celaan tidak serta merta
ditinggalkan atau bahkan meninggalkan seluruh hadis-hadis yang diriwayatkan-nya.

Adapun pujian yang disampaikan oleh Rosulullah SAW kepada sahabatnya
berupa pujian adalah riwayat tentang pujian Rosululloh kepada Kholidn bin Al-Walid
yang terdapat dalam kitab sunan Al-Tirmidzi dari Abu Hurairoh :
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami
Al Laits dari Hisyam bin Sa'd dari Zaid bin Aslam dari Abu Hurairah dia berkata: Kami
singgah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di suatu tempat, lalu ada
orang-orang yang lewat di depan beliau, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: " Siapakah ini wahai Abu Hurairah?" jawabku: "Fulan." Beliau bersabda:
"Alangkah baiknya hamba Allah ini." beliau bersabda lagi: "Lalu siapakah orang ini?"
jawabku: "Dia adalah fulan." Beliau bersabda: "Alangkah buruknya hamba Allah ini."
hingga Khalid bin Walid lewat, maka beliau bertanya: "Siapakah ini?" jawabku: "Dia
adalah Khalid bin Walid ." beliau bersabda: "Alangkah baiknya hamba Allah Khalid
bin Walid, salah satu pedang dari pedang-pedang Alloh.

Atas dasar riwayat-riwayat tersebut, maka dapat dipahami bahwa pada masa
Rasulullah saw. telah terjadi penilaian berupa al-jarh dan al-ta‘d 1l. Namun pada masa
tersebut belum dikenal dengan istilah al- jarh wa al- ta’dil, melainkan berupa pangkal,
cikal bakal, atau dasar pembolehan melakukan penilaian kepada perawi hadis.
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2. Eksistensi al-jarh wa al-ta’dil Pada Masa Sahabat.

Kegiatan dalam hal penilaian al-jarh wa al-ta’dil pada dasarnya telah
dipraktekkan oleh sahabat kepada sahabat lainnya. Sahabat yang pertama kali
melakukan kegiatan tersebut adalah khalifah Abt Bakr yang dapat dilihat pada
riwayat tentang seorang nenek yang datang kepadanya menuntut warisan kepada
cucunya, namun khalifah Aba Bakr tidak mendapati pembagian warisan untuknya di
dalam al-Qur’an maupun keterangan dari Rasulullah. Kemudian datanglah alMugirah
yang menyampaikan sebuah riwayat bahwa Rasulullah pernah menyatakan bahwa
bagian nenek adalah seperenam. Tetapi Abt Bakr tidak langsung menerima riwayat
tersebut, melainkan ia menuntut kepada al-Mugirah untuk menghadirkan sahabat
lain yang mendengarkan riwayat tersebut. Al-Mugirah menguatkan riwayatnya
dengan menyebutkan nama Muhammad bin Maslamah sebagai sahabat lain yang
mendengar riwayat tersebut dari Rasulullah. Muhammad bin Maslamah pun
mengakuinya, sehingga Abt Bakr dapat menerima riwayat yang disampaikan oleh al-
Mugirah tersebut.

Paparan di atas menunjukkan bahwa Abu Bakr telah mempraktekkan kegiatan
al-jarh wa al-ta’dil sebagai bentuk kehati-hatiannya dalam menerima sebuah riwayat
yang disandarkan kepada Rasulullah. Sahabat lain yang pernah melakukan kegiatan
tersebut ialah Khalifah ‘Umar bin al-Khattab, ‘Usman bin ‘Affan, ‘Al1 bin Ab1 Talib
(khulafa’ al-Rasyidin), Zaid bin Sabit dan sahabat lainnya. Hal ini sebagaimana yang
telah disampaikan oleh al-Hakim dalam kitabnya Ma‘rifah ‘Ulim al-Hadis, bahwa:
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya Abu Bakr, ‘Umar bin al -Khattab, ‘Ali bin Abi Talib dan Zaid
bin Sabit telah melakukan penilaian berupa celaan, pujian dan membahas tentang
kebenaran sebuah riwayat (hadis) dan kecacatannya”.

Keterangan yang dasampaikan oleh al-Hakim tersebut menegaskan bahwa
para sahabat telah melakukan kegiatan al-jarh wa al-ta’dil dalam menerima sebuah
riwayat. Namun kegiatan yang dilakukan para sahabat tersebut mengandung unsur
kehati-hatian dalam menjaga kemurnian agama dengan tidak serta merta menerima
riwayat yang berasal dari sahabat lain.

Adapun akhir dari masa sahabat yang dilihat dari segi wafatnya sahabat
terakhir terjadi perbedaan pendapat. Sebagian ulama menyatakan bahwa Anas bin
Malik adalah sahabat terakhir yang wafat pada tahun 93 H di Basrah dalam usia
sekitar 107 tahun dan pernah melayani Nabi saw. selama 10 tahun di Madinah. Namun
sebagian ulama menyatakan bahwa setelah Anas bin Malik meninggal, ternyata masih
ada satu orang sahabat yang masih hidup sampai pada tahun 100 H, yaitu Abu al-
Tufail yang bernama lengkap ‘Amir bin Wasilah bin ‘Abdullah bin ‘Amr bin Jahsyin
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al-Laisi. Abu al-Tufail lahir pada tahun pertama Hijriyyah dan menyaksikan
kehidupan Nabi saw. selama 8 tahun. la pernah tinggal di Kiifah, kemudian berpindah
ke Makkah hingga wafat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara
umum sahabat yang terakhir meninggal ialah Abt al Tufail dan secara khusus sebagai
sahabat terakhir yang wafat di Makkah. Sedangkan Anas bin Malik merupakan
sahabat terakhir yang wafat di Basrah. Sehingga siapapun yang bertemudan berguru
kepada mereka, maka dapat disebut sebagai tabi‘in.

3. Eksistensi al-jarh wa al-ta’dil Pada Masa Tabi‘in

Setelah berakhirnya masa sahabat, ulama-ulama selanjutnya yang dikenal
dengan masa tabi‘in hadir dan melanjutkan apa yang sebelumnya telah dilakukan
oleh para sahabat, yakni melakukan al-jarh wa al-ta’dil. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu; ulama yang tergolong tabi‘in tidak bertemu dengan sumber
hadis (Rasulullah), sehingga pada masa ini juga mulai ditekankan penggunaan sanad.
Selain daripada itu, konflik yang terjadi pada masa sahabat turut mempengaruhi
keharusan dilakukannya kegiatan al-jarh wa al-ta’dil setiap terjadi periwayatan hadis.
Konflik tersebut menyebabkan terpecahnya sahabat dan tabi‘in ke dalam beberapa
golongan, kemudian setiap golongan tersebut tidak jarang membuat hadis palsu
untuk menguatkan eksistensi kelompoknya.

Ulama kritikus yang terkenal pada masa tabi‘in ini di antaranya adalah
Muhammad bin Sirin atau yang dikenal dengan nama Ibn Sirin (w. 110 H), ‘Amir al-
Sya‘bi atau yang dikenal dengan al-Sya‘bi. (19-103. H), Sa‘id. bin. al-Musayyab dan
selainnya. Ulama dari kalangan tabi‘in ini pada umumnya tidak akan menerima
riwayat selain yang berasal dari perawi $igah yang telah diketahui keadilan dan
kedabitannya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan imam al-Syafi1 tentang Ibn Sirin
bahwa:
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Artinya :

“Ibn Sirin, Ibrahim al-Nakh%, Tawus dan selain dari kalangan tabi‘in
berpendapat bahwa mereka tidak akan menerima hadis, kecuali berasal dari perawi
sigah, ia mengetahui apa yang ia riwayatkan dan menghafalnya. Dan saya tidak
melihat seseorang pun dari ahli hadis yang menentang pendapat tersebut”.

Pernyataan imam al-Syafic di atas menunjukkan bahwa para tabi‘in tidak
menerima sebuah hadis keculai perawinya mengetahui apa yang diriwayatkannya
(hadis atau bukan hadis) dan menghafalnya. Selain daripada itu, setelah terjadi fitnah
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(pembunuhan terhadap khalifah ‘Usman), penggunaan sanad mulai ditekankan. Hal
ini sebagaimana pernyataan dari Muhammad bin Sirin, bahwa:

-
|
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Artinya :

“Para tabi‘in tidak pernah mepertanyakan tentang sanad. Namun, ketika
terjadi fitnah (peperangan), mereka berkata: “sebutkan sanad (perawi) kalian kepada
kami. Ahli hadis mulai diperhatikan lalu hadisnya diterima, dan demikian pula ahli
bid‘ah, lalu hadisnya tidak diterima”.

Pernyataan Ibn Sirin tersebut menunjukkan bahwa pasca terjadinya fitnah,
tabi‘in mulai diperintahkan untuk memperhatikan setiap perawi yang menyampaikan
hadis. Selain itu, tabi‘in juga berhati-hati dalam berbuat dan memelihara diri mereka
dari kesalahan-kesalahan. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh ‘Amir al-Sya‘bi,
bahwa:

-
aa=lall Gl 1= |
e -

Artinya :

“Demi Allah, sekalipun saya melakukan kebenaran sebanyak 99 kali, dan saya
melakukan kesalahan sekali saja, pasti kalian akan memusuhi saya karena satu
kesalahan tersebut”.

Penjelasan-penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tabi‘in pada dasarnya
melanjutkan kegiatan sahabat dalam al-jarh wa al-ta’dil, hanya saja pada masa ini
mulai ditekankan penggunaan sanad, dalam artian harus menyandarkan kepada
perawi yang menghubungkannya dengan sumber hadis (Rasulullah saw.). Selain itu,
perawi yang menyampaikan hadis harus diketahui dari segi keadilan dan kedabit-
annya sebagai syarat agar riwayatnya dapat diterima. Dengan demikian kegiatan al-
jarh wa al-ta’dil pada masa tabiin menunjukkan kehati-hatian dalam menerima
sebuah hadis.

Ibn Mulaqqin dalam kitabnya menyatakan bahwa tabi‘in yang pertama wafat
ialah Abu Zaid Mu‘addad bin Zaid yang terbunuh di Khurasan, pendapat lain
menyatakan di Azerbaijan. Pada masa pemerintahan khalifah ‘Usman bin ‘Affan
tahun 30 H. Sedangkan yang terakhir wafat adalah Khalaf bin Khalifah pada tahun
180 H. Khalaf bin Khalifah merupakan seorang tabi‘in yang bertemu dengan sahabat
Rasulullah yakni ‘Amr bin Hurai$ pada usia 6 tahun. Beliau berasal dari negeri Kifah,
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kemudian berpindah ke Wasit dan menetap di sana dalam kurun waktu yang cukup
lama, selanjutnya ia berpindah ke Bagdad dan menetap di sana hingga wafat.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masa tabi‘in
berakhir pada tahun 180 H atau ketika Khalaf bin Khalifah meninggal. Oleh karena
itu, siapa pun ulama yang lahir dan bertemu salah seorang tabi‘in dari tahun 100 H
(pasca meninggalnya ‘Amir bin Wasilah Aba al-Tufail sebagai sahabat terakhir) atau
lahir beberapa tahun sebelumnya tapi tidak bertemu dengan salah seorang sahabat
maka dapat disebut sebagai tabi‘ al-tabi‘in (pengikut para tabi‘in).

4. Eksistensi al-jarh wa al-ta’dil Pada Masa Tabi‘in

Aktivitas al-jarh wa al-ta’dil pada masa ini semakin intensif dilakukan. Jarak
antara mereka dengan sumber hadis yang semakin jauh mempengaruhi para tabi‘ al-
tabi‘in untuk lebih berhati-hati dalam menerima hadis. Syu‘bah bin al-Hajjaj (82
160.H), Malik bin Anas (93-179.H), Sufyan bin ‘Uyainah yang juga dikenal dengan Ibn
‘Uyainah (107-198 H), ‘Abd al-Rahman bin Mahdi yang juga dikenal dengan Ibn Mahdi
(135-198 H), Yahya bin Ma‘in yang juga dikenal dengan Ibn Ma‘in (158-233.H), Ahmad
bin Hanbal yang juga dikenal dengan Ibn Hanbal (164-241 H), ‘Al bin ‘Abdullah al-
Madini yang juga dikenal dengan ‘Ali al-Madin1 (161-232 H) dan selainnya sebagai
ulama kritikus hadis pada masa tabi‘ al-tabi‘in. Syu‘bah bin al-Hajjaj dan Malik bin
Anas tidak tergolong sebagai tabi‘in sekalipun lahir saat masih ada sahabat yang
hidup namun mereka tidak pernah bertemu dengan salah seorang sahabat.

Bukti intensifnya kegiatan al-jarh wa al-ta’dil pada masa tabi‘ al-tabi‘in dapat
dilihat dari kasus Syu‘bah bin al-Hajjaj yang ditanya oleh Yahya al-Qattan tentang
hadis Hakim bin Jubair, kemudian.Syu‘bah.mengatakan: _U\ <i(saya takut masuk
neraka).

Pernyataan Syu‘bah tersebut menunjukkan kerasnya kebohongan yang telah
dibuat oleh Hakim bin Jubair, sehingga hal ini pula yang membuat imam al-Syafi‘i
berkomentar bahwa:

- i . I - i
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Artinya :
“Andaikan bukan karena Syu‘bah niscaya hadis tidak dikenal di Iraq”.

Komentar imam al-Syafi7 tersebut menunjukkan bahwa kehadiran Syu‘bah
dalam melakukan al-jarh wa al-ta’dil kepada seorang perawi memiliki andil dalam
menjaga dan memelihara keautentikan sebuah hadis, sehingga kemurnian agama
tetap terjaga. Selain itu, pada masa tabi‘ al-tabi‘in dapat juga dikatakan bahwa al-jarh
wa al-ta’dil sangat dianjurkan yaitu dengan mengetahui keadaan para perawi dan
mempertanyakan tentang kapasitas mereka dalam periwayatan hadis, hal ini dapat
dilihat dari riwayat Yahya al-Qattan, yang mengatakan bahwa:
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Artinya :

“Saya bertanya kepada Sufyan al -Sauri, Syu‘bah, Malik, dan Ibn ‘Uyainah,
tentang seorang perawi yang tidak dapat dijadikan hujjah dalam persoalan hadis,
kemudian seseorang datang kepadaku dan bertanya tentangnya. Maka mereka
berkata: beritakanlah tentangnya, bahwa dia tidak dapat dijadikan hujjah”.

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa kegiatan al-jarh wa al-ta’dil pada
masa tabi‘ al- tabi‘in ini mulai ditekankan oleh ulama dan memerintahkan kepada
murid-muridnya untuk melakukan hal tersebut. Bahkan mereka tidak akan ragu
untuk menerangkan kualitas pribadi seorang perawi, sekalipun perawi itu adalah
bapaknya, anaknya ataupun saudaranya sendiri. Hal tersebut mereka lakukan tidak
lain semata-mata untuk menjaga dan memelihara kemurnian agama, serta hanya
mengharap ridha Allah. Hal ini dapat dilihat dari riwayat tentang ‘Ali al-Madini yang
pernah ditanya soal ayahnya, sebagai berikut:

:
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Artinya :

“Sesungguhnya ‘Ali bin al-Madini pernah ditanya tentang bapaknya, Ali bin al-
Madin 1 menjawab, “Tanyakanlah tentang hal itu kepada orang lain”. Kemudian orang
yang bertanya itu kembali dan mengulangi lagi pertanyaannya. Maka ‘Alr al-Madini
diam lalu mengangkat kepalanya dan berkata: “ini adalah persoalan agama, ayahku
adalah seorang yang lemah dalam bidang hadis”

Jawaban. ‘Ali. bin. al-Madini. atas. pertanyaan. tentang. ayahnya tersebut
menegaskan bahwa dalam periwayatan hadis, kualitas pribadi perawinya harus
dijelaskan, baik perawi itu adalah kerabat sendiri ataupun bukan kerabat, posisinya
harus disamakan dalam menjelaskan keadaannya, karena hadis memuat persoalan
agama.

Setelah masa tabi‘ al-tabi‘in, selanjutnya hadir Muhammad bin Isma‘l al-
Bukhari (194-256 H), Abta Hatim Muhammad bin Idris al-Razi (195-277 H), Aba Zur‘ah
‘Ubaidullah bin ‘Abd al-Karim al-Razi (200-264 H) dan selainnya. yang merupakan
ulama kritikus hadis pada masa atba“al-tabi‘ al-tabi‘in. Pada masa inilah al-jarh wa al-
ta’dil mencapai puncaknya.
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Kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta’dil

Ulama kritikus hadis tentu memiliki kesamaan persepsi ataupun berbeda
persepsi dalam menilai keadaan seorang perawi hadis. Selain itu tak jarang ulama
kritikus hadis menilai seorang perawi hadis dengan dua persepsi yang berbeda.
Dalam satu kasus tak jarang seorang ulama kritkus hadis menilai seorang perawi
dengan lafal laisa bihi ba’sun, sedangkan dalam kondisi lain dinilai dengan lafal da‘if.
Tentu hal ini akan membingungkan karena kedua lafal tersebut memiliki makna dan
tingkatan yang berbeda.

Melihat perbedaan-perbedaan tersebut para ahli hadis menyusun sebuah teori
dan kaidah aljarh wa al-ta'dil sebagai sebuah langkah solutif dalam
menyelesaikannya secara objektif. Berikut adalah kaidah al-jarh wa al-ta‘dil yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meneliti sebuah hadis:

z ol e adie el (al-ta‘dil didahulukan atas al-jarh)

Jika seorang perawi dinilai terpuji oleh kritikus dan dinilai tercela oleh kritikud
lainnya, maka yang didahulukan adalah pujian. Alasannya, karena sifat dasar dari
seorang perawi adalah terpuji, sedangkan sifat tercela adalah sifat yang datang
kemudian. Pendukung pendapat ini adalah al-Nasa’l (w. 303 H/g15 M).

il e ad3a = 5all (al-jarh didahulukan atas al-ta’dil)

Jika seorang perawi dinilai tercela oleh kritikus dan dinilai terpuiji oleh
kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah celaan. Alasannya, karena kritikus
yang memberikan celaan lebih paham terhadap pribadi perawi yang dicela. Selain itu,
yang menjadi dasar untuk memuji seorang perawi adalah persangkaan baik dari
kritikus dan persangkaan itu dapat dikalahkan bila ketercelaan seorang periwayat

memiliki bukti. Pendapat ini umumnya didukung oleh ulama hadis, figih dan usul
figih.
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(Jika terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang mencela,
maka hukunnya adalah yang memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai
penjelasan).

Jika seorang perawi mendapatkan pujian dari seorang kritikus dan di sisi lain
mendapatkan celaan dari kritikus lainnya, maka pada dasarnya yang harus
dimenangkan adalah pujjian, kecuali jika kritikus menyertakan penjelasaan terhadap
celaan kepada periwayat yang dicelanya.

Kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan perawi yang
dinilainya lebih mengetahui pribadi perawi tersebut daripada kritikus yang hanya
mengemukakan pujian terhadap perawi yang sama. Jumhur Ulama mengatakan
bahwa penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu haruslah relevan dengan upaya
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penelitian. Kemudian bila kritikus yang memuji telah mengetahui sebab-sebab
ketercelan perawi yang dinilainya itu memang tidak relevan ataupun tidak ada lagi,
maka kritikan yang memuji tersebut yang harus dipilih.

-GEip B Li.E R I -
ikl a_ija:_ Sl Y Latels :;-_—)'LJI-J BICINEY

(Apabila kritikus yang mencela tergolong dloif maka kritikannya terhadap
yang Sigah tidak diterma).

Jika yang memberikan kritik adalah orang yang tidak $igah, sedangkan yang
dikritik adalah orang yang $iqah, kritikan tersebut ditolak. Alasannya, karena orang
yang sigah dikenal lebih berhati-hati dan cermat dibanding dengan orang yang tidak
sigah. Ulama ahli kritik mendung pendapat ini.58 Alasannya, orang yang bersifat
sigah dikenal lebih berhati-hati dan lebih cermat daripada orang yang tidak $iqah.
Selain itu, kritikus yang lebih lemah daripada perawi secara otomatis akan
terkalahkan dalam pemenuhan syarat keadilan.

oyl e ke 2 g V) S kR Y

(Al-jarh tidak diterima, kecuali ditetapkan atau diteliti dengan adanya
kekhawatiran kesamaan tentang orang yang dicela)

Jika ditemukan seorang perawi yang memiliki kemiripan nama dengan perawi
lain, kemudian salah seorang perawi itu disifati tercela, maka kritikan itu tidak dapat
diterima, kecuali telah dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari terhindar
dari kekeliruan akibat adanya kemiripan nama perawi. Ulama ahli hadis mendukung
kaidah ini.

Apabila nama perawi mempunyai kesamaan atau kemiripan dangan nama
perawi lain, lalu salah satu perawi itu dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak
dapat diterima, kecuali setelah dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari
kekeliruan akibat dari kesamaan atau kemiripan dari nama perawi tersebut. Suatu
kritikan harus jelas sasarannya. Dalam mengkritik pribadi seorang, maka orang yang
dikritik haruslah jelas dan terhindar dari kekeliruan akibat dari kesamaan atau
kemiripan dari nama perawi tersebut. Suatu kritikan harus jelas sasarannya. Dalam
mengkritik pribadi seorang, maka orang yang dikritik haruslah jelas dan terhindar
dari keraguan-keraguan atau kekacauan.

#
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(Al-jarh yang dikemukakan oleh yang mengalami permusuhan duniawi tidak
perlu diperhatikan)
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Jika kritikus yang mencela perawi tertentu memiliki permusuhan dalam
masalah keduniaan dengan pribadi perawi yang dikritik dengan celaan itu, kritikan
tersebut harus ditolak. Hal ini menimbulkan suatu penilaian yang sifatnya subjektif
dikarenakan bersumber dari kebencian.60

Dari beberapa kaidah yang disertai dengan alasannya masing-masing tersebut,
maka yang harus dipilih adalah teori yang mampu menghasilkan penilaian yang lebih
objektif terhadap perawi hadis yang dinilai keadaan pribadinya. Dinyatakan demikian
karena tujuan penelitian yang sesungguhnya bukanlah untuk mengikuti teori
tertentu, melainkan penggunaan teori-teori itu sebagai upaya memperoleh hasil yang
lebih mendekati kebenaran, bila kebenaran itu sulit dihasilkan. Dengan demikian,
keberadaan kaidah-kaidah tersebut merupakan alat bantu untuk untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh seorang peneliti dalam melakukan
penelitian terhadap kualitas pribadi seorang perawi yang terkait dengan al-jarh wa al-
ta’dil dan digunakan sesuai situasi yang dialami oleh seorang peneliti.

Selain hal tersebut di atas, kritikus hadis juga berbeda pandangan dalam hal
keadilan sahabat dan posisinya dalam periwayatan hadis, berbeda terhadap perawi
hadis yang majhal dan perawi yang tekontaminasi dengan perbuatan bidah.

Keadilan Sahabat Nabi saw.

Bagi umat Islam, sahabat Nabi menduduki posisi yang sangat menentukan
dalam Islam. Tidak dapat dipungkiri bahwa sahabat menduduki posisi yang sangat
penting dan vital dalam sistem periwayatan hadis, karena dari tangan sahabatlah
ajaran yang disampaikan oleh Nabi menyebar dan memasyarakat. Bukti historis telah
menambah kuat pendapat yang mengatakan, berdasarkan dengan sifat ‘adil yang
dimiliki oleh sahabat-sahabat Nabi. Para Ulama berbeda pendapat. Perbedaan itu
sebenarnya timbul dimasa ulama muta’akhirin. Para ulama mutaqaddimin tidak
mempersoalkan kredebilitas keadilan sahabat tersebut. Mereka berkeyakinan bahwa
sahabat-sahabat nabi tidak perlu mendapat kritikan, karena diyakini mereka semua
memenubhi kriteria keadilan.61

Di antara pendapat ulama mengenai keadilan sahabat antara lain; jumhur
ulama mengatakan bahwa para sahabat Nabi adalah manusia-manusia yang arif,
mujtahid yang ‘adalah-nya dijamin oleh al-Qur’an. Oleh karena itu, mereka tidak
dapat dikritik sebab sesuatu yang datang dari mereka adalah kebebenaran. Menurut
al-Razi, mereka.adalah sahabat-sahabat Rasul yang menyaksikan wahyu dan tanzil
(proses turunnya al-Qur’an), mengetahui tafsir dan takwil, memahami semua ajaran
yang disampaikan oleh Nabi saw dan apa yang telah disyariatkan-nya. Allah telah
menjadikan mereka sebagai teladan bagi ulama. Bahkan al-‘Usaimin menyatakan
bahwa seluruh sahabat Nabi adalah orang-orang yang siqah.

Dengan demikian, keadilan sahabat tidak perlu dipertanyakan. Sekalipun
dalam sejarah telah tercatat bahwa pada masa sahabat terjadi beberapa konflik di
antara mereka, seperti konflik antara ‘Aisyah dan ‘Ali atau antara ‘Ali dan Mu‘awiyah
yang menyebabkan umat Islam terpecah ke dalam beberapa kelompok. Namun,
konflik tersebut tidak boleh dijadikan sebagai alasan untuk menolak riwayat yang
disampaikan oleh mereka, karena mereka sebagai generasi penghubung generasi
setelah sahabat kepada Rasulullah. Selain itu, mereka adalah orang-orang yang
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mendengarkan, menyaksikan dan mengetahui segala hal tentang Rasulullah. Adapun
ketika terjadi pertentangan riwayat antara sahabat, maka salah satu cara yang
ditawarkan oleh ulama sebagai jalan untuk penyelesaiannya ialah dengan melihat
posisi sahabat tersebut. Misalnya, ketika terjadi perbedaan riwayat antara ‘Aisyah dan
‘Alt dalam persoalan kewanitaan, maka dalam hal ini riwayat ‘Aisyah boleh jadi yang
lebih kuat mengingat posisi ‘Aisyah sebagai istri Rasulullah dan juga sebagai wanita.

Perawi yang Majhul

Perawi yang dinilai majhtl memiliki dua kategori majhal, yaitu majhal al ‘ain
dan majhal al-hal. Majhal al-hal adalah seorang rawi yang tidak diketahui
keadilannya baik secara zahir maupun batin. akan tetapi orangnya diketahui.
Sedangkan majhal al- ‘ain adalah seorang rawi yang tidak diketahui keadilannya baik
secara zahir maupun batin, bahkan orangnya pun tidak diketahui.62

Beranjak dari kedua hal tersebut, ulama menganjurkan kepada umat Islam
agar menahan diri untuk menerima hadis mereka, dan akibat dari penahan ini tidak
mengamalkan hadis tersebut. Oleh karena itu akan terdapat pendapat ulama yang
mengatakan; hadis daif, karena di dalamnya ada si fulan dan ia tidak di ketahui.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat dipahami bahwa seorang periwayat
yang tidak diketahui sifat dan pribadinya tidak dapat dihukumi dengan hukum yang
umum. Akan tetapi hukum mereka dikhususkan pada hadis yang mereka riwayatkan,
ketika mereka meriwayatkan hadis yang keras kemungkarannya, maka ia tidak bisa
menjadi kuat selamanya, seakan akan ia menampakkan di dalamnya tanda tanda
kerendahan dan semacamnya.63

Perawi yang terkontaminasi dengan perbuatan bid’ah

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat, ada yang menolak riwayatnya secara
mutlak, ada yang menerima riwayat di antara mereka secara mutlak dan di antara
mereka ada yang memisahkan. Namun riwayat pelaku bidah dapat diterima dengan
syarat:64

a. la tidak menjadi kafir karena perbuatan bidah-nya, adapun orang yang

mengkafirkan ahl al-sunnah wa al-jama’ah dengan pendapatnya. Maka hal ini tidak

pantas menyebutnya riwayat yang diterima dalam golongan orang muslim sebagai
kemuliaan.

b. Tidak terdapat sebab tertolaknya hadis tersebut selain perbuatan bidah-nya,
artinya ia terkenal karena ketagwaan dan kewara’annya, dan yang terpenting
karena memuliakan agama. Maksudnya, tidak terdapat celaan padanya selain
bidah.

c. la bukan orang yang durhaka yang mengikuti kesenangan.

d. Tidak meriwayatkan hadis mungkar yang menguatkan perbuatan bidahnya.

Berdasarkan uraian di atas bahwa perawi yang melakukan perbuatan bidah
namun tidak berujung pada kekafiran, tidak mendurhakai Allah swt melainkan hanya
dicela karena bidah yang diperbuat serta tidak menyampaikan hadis dengan tujuan
untuk membenarkan bidahnya maka hadis yang diriwayatkan dapat diterima.
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Penilaian al-jarh wa al-ta’dil antar perawi yang sebaya (al-aqran) tidak dapat
diterima

Maksudnya adalah penilaian seorang teman kepada temannya tidak diterima
apabila yang menilainya hanya temannya sendiri tanpa adanya pendapat ulama lain
dan juga tidak dapat diterima apabila seorang rawi di jarh disebabkan karena berbeda
mazhab.

KESIMPULAN

Kajian krtik hadis sejatinya merupakan kajian yang sudah ada pada masa
Rasulullah dan para sahabat dan termasuk didalamnya kegiatan jarh dan ta’dil..
Seiring dengan perkembangan jaman serta hadirnya fitnah di tengah-tengah kaum
muslim pasca wafatnya Rasulullah dan juga maraknya para periwayat hadis-hadis
palsu maka kajian dan kebutuhan terhadap pengkajian hadis lebih ditingkatkan
terkhususnya terkain kajian sanad dengan memberikan evaluasi negatif atau positif
terhadap para priwayat hadis (jarh dan ta’dil), hal tersebut bertujuan untuk
menentukan kualitas hadis sohih, hasan dan da’if. Kritik rawi dengan menganalisis
kejelekan (jarh) dan kebaikan (ta’dil) sejatinya bukan bagian yang dilarang dalam
agama mengingat hal tersebut telah diaplikasikan Rasulullah ketika beliau bersama
Abu Hurairah. Sedangkan di era kontomporer atau saat ini, dengan berkembangnya
teknologi dan media-media sosial maka kebutuhan akan kajian kritik hadis baik dari
segi matan maupun sanad (kajian rijal al-Hadith) tidak berbeda dengan masa klasik,
bahkan kebutuhan akan kajian tersebut sangat diperlukan mengingat banyak dan
terus berkembangnya hadis-hadis palsu di tengah-tengah masyarakat.
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